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2.1 Pendidikan Moral
	Pendidikan moral memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan perilaku seseorang, khususnya pada generasi muda. Pendidikan moral bertujuan untuk mengajarkan individu tentang nilai-nilai etika dan sosial yang dapat membimbing mereka dalam kehidupan sehari-hari (Ainun et al., 2021)
	Menurut Lickona, pendidikan moral mencakup pengajaran tentang nilai-nilai utama seperti kejujuran, keadilan dan tanggung jawab. Pendidikan moral diharapkan dapat membentuk individu yang memiliki integritas, mampu berpikir secara kritis, dan berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku. Dalam konteks ini, pendidikan moral menjadi landasan bagi pembentukan karakter yang baik, yang tidak hanya berguna di lingkungan sekolah tetapi juga dalam kehidupan Masyarakat(Susanti, 2022).
	Pentingnya pendidikan moral semakin ditekankan seiring dnegan perubahan sosial yang terjadi dalam Masyarakat, yang seringkali berfokus pada pencapaian material dan kurang memperhatikan aspek moralitas.Dalam penelitian oleh Hidayat dan Ningsih, dijelaskan bahwa pendidikan moral tidak hanya berfokus pada pembentukan pengetahun etika, tetapi juga harus mengedepankan pengembangan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai tersebut.Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran moral yang efektif harus menyetuh sisi emosional siswa, sehingga mereka dapat merasakan pentingnya nilai moral dalam kehidupan mereka. Hal ini menuntut adanya metode yang lebih kontekstual dan menyetuh hati siswa, yang salah satunya dapat dilakukan melalui media pembelajaran seperti film(Hamka et al., 2025).
	Selain itu, penelitian oleh Mulyadi dan Fitria menyoroti bahwa pendidikan moral harus berfokus pada pemberian contoh nyata dan aplikasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.Dalam hal ini, pembelajaran moral yang diintegrasikan dengan pengalaman nyata siswa cenderung lebih efektif dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena itu, pendidikan moral tidak hanya berbicara tentang teori, tetapi juga tentang bagaimna siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam sitausi sosial yang berbeda(Aini & Ramadhan, 2024).

2.1.1 Pendidikan Moral dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
	Pendidikan moral dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, tetapi juga untuk memperkenalkan dan mengajarkan nilai-nilai moral melalui media yang digunakan untuk pembelajaran. Dalam konteks ini, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memanfaatkan berbagai sumber, salah satunya adalah film, untuk menyampaikan nilai moral secara lebih efektif(Mi, 2021).
	Menurut penelitian oleh Prabowo dan Fariha, film sebagai media pembelajaran memiliki potensi besar dalam membangkitkan empati siswa terhadap karakter-karakter yang ada dalam cerita dan nilai-nilai moral yang terkadung di dalamnya. Film dapat menyampaikan pesan moral dengan cara yang lebih menyentuh perasaan siswa, sehingga mereka lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut(Auliyah & Flurentin, 2020).
	Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pengunaan film memungkinkan siswa untuk menganalisis elemen-elemen naratif seperti karakter, alur cerita, dan konfilik yang muncul dalam film, serta bagaimana elemen-elemen tersebut berfungsi untuk menyampaikan pesan moral.Penelitian oleh Agustinus menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan menggunakan film sebagai media pembelajaran dapat lebih mudah memahami nilai-nilai sosial dan moral yang ada dalam cerita. Film Miracle in Cell No.7, misalnya, menyampaikan pesan moral tentang pengorbanan, kasih sayang, dan keadilan, yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, terutama dalam hal pemahaman moral(Manderes, 2022).
	Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan pendidikan moral melalui film juga dapat memperkaya keterampilan berbicara, menulis, dan berpikir kritis siwa.Penelitian oleh Rini dan Pertiwi menunjukkan bahwa film sebagai media pembelajaran mampu memotivasi siswa untuk aktif berdikusi dan menulis refleksi terhadap nilai-nilai moral yang terdapat dalam film tersebut. Melalui kegiatan ini, siswa dapat lebih memahamu dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya dapat memperkuat karakter mereka(Melysa & Puspitasari, 2024).

2.1.2 Penggunaan Film sebagai Media Pembelajaran dalam Bahasa Indonesia
Film sebagai media pembelajaran menawarkan berbagai keunggulan dalam menyampaikan pesan moral dan nilai kehidupan. Penelitian oleh Subroto menunjukkan bahwa film dapat memperkenalkan tema-tema kehidupan yang kompleks dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami audiens, terutama bagi siswa yang lebih mudah terhubung dengan pengalaman visual dan emosional(Fajerin, 2022). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, film membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara, mendengarkan, dan menulis melalui observasi dialog, karakter, serta alur cerita yang ada. Dengan elemen visual dan auditori yang kuat, film memungkinkan siswa untuk memahami bahasa dalam konteks sosial yang lebih luas(Shafa et al., 2023).
Selain itu, film memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam analisis yang lebih mendalam terhadap karakter, alur cerita, dan konflik yang ada di film.Sebuah film baik, seperti Miracle in Cell No. 7, tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga mengandung pesan moral yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menganalisis dinamika sosial yang terjadi dalam cerita. Menurut penelitian oleh Agustinus, film memungkinkan siswa dapat merasakan dan mengidentifikasi berbagai situasi yang berhubungan dengan nilai-nilai moral, seperti keadilan, pengorbanan, dan kasih sayang(Syahfitri et al., 2020). Film Miracle in Cell No. 7, misalnya, menunjukkan bagaimana hubungan antara orang tua dan anak dapat menyampaikan pesan moral yang kuat tentang pengorbanan dan kasih sayang tanpa syarat.

2.1.3 Analisis Naratif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Analisis naratif adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami bagaimana elemen-elemen dalam sebuah cerita berfungsi bersama untuk menyampaikan pesan.Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, analisis naratif berfokus pada pemahaman tentang struktur cerita, karakter, konflik, dan bagaimana semua elemen tersebut membentuk makna moral yang ingin disampaikan.Penelitian oleh Wijaya dan Aulia menunjukkan bahwa penerapan analisis naratif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan analitis siswa terhadap teks sastra atau film. Dengan mempelajari struktur naratif, siswa dapat lebih memahami teknik penceritaan yang digunakan dalam sebuah karya dan bagaimana pesan-pesan tersebut diterjamahkan ke dalam tindakan karakter(Alber et al., 2023).
Film Miracle in Cell No. 7 memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan analisis naratif yang mendalam.Menurut penelitian oleh Surya dan Utami, film sangat efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menganalisis alur cerita dan karakter, serta memahamu nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita. Analisis naratif memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi motif, konflik, dan resolusi dalam film, serta bagaimana film tersebut mengajarkan nilai-nilai seperti keadilan dan kasih sayang(Priadana & Murdiyanto, 2020). Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat untuk memahami film, tetapi juga untuk memperdalam keterampilan berbahasa siswa melalui analisis struktur cerita dan karakter.
Selain itu, penelitian oleh Rahmawati dan Irawan menyimpulkan bahwa penggunaan analisis naratif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. Dalam penelitian ini, siswa yang terlibat dalam analisis naratif lebih mampu menulis cerita dengan struktur yang jelas dan karakter yang berkembang secara konsisten(Rahmawati et al., 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis naratif tidak hanya membantu siswa dalam memahami film atau teks naratif, tetapi juga mengasah keterampilan menulis, sehingga dapat memperkaya pengalaman pembelajaran mereka.

2.1.4 Film Miracle in Cell No.7 sebagai Pembelajaran Moral
	Film Miracle in Cell No. 7 menawarkan berbagai nilai moral yang relevan untuk pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan karakter.Film ini mengangkat tema-tema kemanusiaan yang menyentuh hati, seperti kasih sayang tanpa syarat, keadilan dan pengorbanan.
	Penelitian oleh Fauziyah menunjukkan bahwa film yang berfokus pada hubungan emosional antar karakter, seperti dalam Miracle in Cell No. 7, dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam mempekenalkan nilai moral kepada siswa dibandingkan dengan metode pengajaran tradisonal. Film ini memungkinkan siswa untuk lebih merasakan pesan moral yang ada melalui visualisasi karakter dan konflik yang terjadi dalam cerita(Manderes, 2022).
	Selain itu, film ini juga memperkaya pembelajaran bahasa Indonesia dengan memberikan siswa kesempatan untuk menganalisis dialog dan alur cerita. Penelitian oleh Fitria dan Abdurrahman menyatakan bahwa film dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa, seperti mendengarkan, berbicara, dan menulis.Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, film seperti Miracle in Cell No. 7 dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk menganalisis pengunaan bahasa dalam situasi social dan emosional yang kompleks. Siswa dapat mengidentifikasi bagaimana karakter-karakter dalam film mengungkapkan perasaan mereka melalui dialog dan tindakan, yang memperkaya pemahaman bahasa mereka(Wanti et al., 2024).
	Selain meningkatkan keterampilan bahasa, penelitian oleh Andriani dan Sulaiman menemukan bahwa penggunaan film dalam pembelajaran dapat mengembangkan empati siswa terhadap isu-isu social dan kemanusiaan. Melalui film Miracle in Cell No. 7, siswa tidak hanya belajar bahasa Indonesia, tetapi juga belajar tentang pentingnya nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita, seperti pengorbanan orang tua terhadap anak dan keadilan dalam masyarakat. Film ini memberikan peluang bagi siswa unutk untuk merenungkan dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari(Sulayani et al., 2021).

2.2 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah suatu struktur konseptual yang digunakan untuk menjelaskan dan menghubungkan variabel-variabel yang ada dalam sebuah penelitian atau kajian.Kerangka berpikir berfungsi sebagai landasan teoritis yang mengarahkan alur penelitian, mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep yang relevan, dan memberikan arah yang jelas dalam mencapai tujuan penelitian. Dengan kata lain, kerangka berpikir membantu peneliti untuk merumuskan pemahaman yang sistematis tentang bagaimana masalah penelitian dapat dijawab, dengan cara melihat hubugan antara variabel atau faktor yang saling berkaitan.
1. Pengantar Konsep Pendidikan Moral dan Pendidikan Bahasa Indonesia
Pendidikan moral berfungsi sebagai landasan dalam membentuk karakter individu melalui penanaman nilai-nilai yang sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Tujuan dari pendidikan moral adalah agar siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, tanggung jawab, dan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan moral juga menjadi bagian dari mata pelajaran bahasa Indonesia, yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasam tetapi juga untuk mengajarkan nilai-nilai etika yang menjadi pondasi bagi pembentukan karakter.
2. Film sebagai Media Pembelajaran yang Efektif
Film, sebagai media pembelajaran, memiliki kekuatan visual dan emosional yang dapat menyampaikan pesan moral dengan cara yang lebih nyata dan mudah dipahami. Sebagaimana yang dibahas dalam penelitian sebelumnya, film mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap tema-tema sosial dan nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu, penggunaan film dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi sarana yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman moral siswa. Dalam hal ini, film Miracle in Cell No.7 diidentifikasi sebagai contoh yang relevan, karena film ini tidak hanya mengadung elemen hiburan tetapi juga dengan pesan moral yang dapat diajarkan kepada siswa.
3.  Analisis Naratif sebagai Pendekatan dalam Menganalisis Film
Analisis naratif dalam film memungkinkan untuk memeriksa struktur cerita, karakter dan tema dalam film, yang berfungsi untuk menyampaikan pesan moral. Dalam penelitian ini, analisis naratif akan digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana alur cerita, karakter-karakter, dan konflik dalam film Miracle in Cell No. 7 menyampaikan nilai-nilai moral. Melalui pendekatan ini, siswa dapat lebih memahami teknik penceritaan dalam film dan bagaimana setiap  elemen cerita berkontribusi pada penyampaian pesan moral. Dengan demikian, pendekatan analisis naratif diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar bahasa Indonesia, Dimana siswa tidak hanya belajar bahasa tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan.
4. Implikasi untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Karakter
Film Miracle in Cell No. 7 memiliki implikasi yang luas dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena selain meningkatkan keterampilan berbahasa, film ini juga berpotensi untuk memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai moral yang penting. Melalui diskusi dan analisis film, siswa dapat belajar untuk menghubungkan nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita kehidupan nyata mereka. Oleh karena itu, film ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengajarkan aspek-aspek seperti pengorbanan, kasih sayang, dan keadilan yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, penggunaan film dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya akan meningkatkan pemahaman bahasa siswa, tetapi juga akan memperkuat karakter moral mereka.
5. Keterkaitan antara Pendidikan Moral, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Film
Kerangka berpikir ini mengusulkan bahwa pendidikan moral dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat diintegrasikan dengan pengunaan film sebagai media pembelajaran. Film Miracle in Cell No. 7 menjadi contoh yang konkret, di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan bahasa dan karakter melalui analisis naratif yang menggali pesan moral dalam cerita. Dengan pendekatan ini, pembelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi lebih relevan dan kontekstual, sekaligus mempekuat nilai-nilai moral yang akan diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.3 Penelitian Relevan
	Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengnan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya adalah :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Ningsih membahas penggunaan media film pendek berbasis pesan moral untuk meningkatkan moral siswa di SMA Negeri 26 Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan film pendek dengan pesan moral dapat meningkatkan sikap positif siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Media film pendek ini terbukti efektif dalam menyampaikan nilai-nilai moral secara lebih menarik dan menyentuh perasaan siswa, sehingga mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari mereka(Bandung, 2020).
2. Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Mulyadi dan Fitria yang mengkaji penggunaan media film sebagai sarana pembelajaran pendidikan karakter di SD/MI Nurul Huda Cikampek. Penelitian ini menemukan bahwa integrasi film dalam pembelajaran karakter dapat memperkaya pengalaman siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai karakter. Film digunakan untuk menggambar situasi  kehidupan nyata yang relevan dengan pembelajaran karakter, sehingga siswa dapat lebih mudah merasakan dan memahami pesan moral yang ingin disampaikan(Widya & Hariyanto, 2022).
3. Penelitian oleh Supriyadi yang mengkaji nilai moral dala film Jembatan Pensil juga sangat relevan dengan pembelajaran moral dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa film Jembatan Pensil efektif sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar. Film ini mengandung pesan moral yang dapat membantu siswa mengidentifikasi nilai-nilai seperti persahabatan, kejujuran dan pengorbanan. Melalui analisis film ini, siswa diajak untuk memahami bagaimana nilai-nilai moral dapat diterapkan dalam kehidupan mereka(Khairunnisa et al., 2020).
4. [bookmark: _GoBack]Penelitian lainnya yang relevan dilakukan oleh Setiawati yang menganalisis nilai moral dalam serial animasi Nussa dan Rara, yang ditujukan untuk anak usia dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa serial animasi ini mengandung nilai-nilai moral yang sangat penting, seperti kepedulian, kasih sayang, kerja sama, dan pengendalian diri. Nilai-nilai tersebut disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh anak-anak, menjadikan Nussa dan Rara sebagai alat pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai moral kepada generasi muda, serta meningkatkan keterampilan berbahasa mereka(Febrika, 2022).
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